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PERTEMUAN 1

DASAR-DASAR PENGOLAHAN DATA DENGAN SPSS

A. PENDAHULUAN

Aplikasi ilmu statistik dapat dibagi dalam dua bagian besar yaitu statistik
deskriptif dan statistik induktif (inferensial). Statistik deskriptif berusaha
menjelaskan atau mengambarkan karakteristik data seperti rata-rata, variasi
data, proporsi dan persentase. Statistik inferensial mengambarkan berbagai
inferensi terhadap sekumpulan data yang berasal dari suatu sampel.

Dalam bidang kesehatan statistik inferensial berusaha menjelaskan
keterkaitan antara satu variabel dengan variabel lain tanpa melupakan ranah
teori yang mendukung. Misalkan keterkaitan antara variabel umur dengan
variabel tekanan darah. Dalam konsep teorinya meningkatnya umur akan diikuti
oleh peningkatan tekanan darah, sehingga dapat diasumsikan adanya inferensi
antara kedua variabel.

Dalam konsep statistik penting untuk dipahami adalah tipe data yang
akan dioleh dengan program spss. Tipe data yang dikenal secara umum adalah
data nominal, ordinal, interval dan rasio. Sebelum jauh melakukan analisis
dengan program spss kita harus paham mengenai tipe data yang akan diolah

guna mempermudah hasil pembacaan.

B. RUANG LINGKUP STATISTIK

1. Statistik deskriptif dan statistik inferensial
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mengambarkan
atau menganalisis suatu statistik hasil penelitian tetapi tidak digunakan
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas (generalisasi/inferensial).
Penelitian tidak bermaksud untuk membuat suatu kesimpulan terhadap
populasi dari sampel yang diambil, statistik yang digunakan adalah statistik
deskriptif.
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data

sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan untuk populasi dimana sampel



diambil. Terdapat dua jenis statistik inferensial yaitu statistik parametrik dan
statistik non parametrik. Statistik parametrik digunakan untuk menganalisis
data yang berbentuk interval dan rasio sedangkan statistik non parametrik
biasanya digunakan untuk menganalisis data yang berbentuk nominal dan
ordinal.

Statistik parametrik mensyaratkan bahwa distribusi data normal dan variansi
data harus sama sedangkan statistik non parametrik tidak memerlukan

syarat distribusi data normal dan variansi sama.

Deskriptif

Statistic Parametric

Inferensial

Mon Parametrik

. Tipe Variabel

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau suatu nilai dari orang,

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.

Berdasarkan jenisnya variabel penelitian antara lain:

a. Variabel Independent
Variabel independent sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel dependent.

b. Variabel Dependent
Variabel dependent sering disubut sebagai variabel terikat. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas.

c. Variabel Moderator
Variabel moderator merupakan variabel yang mempengaruhi

(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel infependent



dengan dependent. Variabel ini disebut juga sebagai variabel
independent ke dua.

d. Variabel Intervening
Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi
hubungan antara variabel independent dan variabel depandent, tetapi
tidak dapat diamati atau diukur.

e. Variabel Kontrol
Variabel kontrol merupakan variabel yang dikendalikan atau dibuat
konstant sehingga hubungan variabel dependent dan independent tidak
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti.
Contoh:

Variabel bebas Variabel terikat

Kepatuhan bidan Kejadian Infeksi

pencegahan infgg _pada BBL

\ 4

Variabel Luar :
Karakteristik Bidan

1. Tingkat pendidikan
2. Pengetahuan

3. Ketrampilan

3. Skala Pengukuran
Untuk menentukan teknik statistik mana yang akan digunakan untuk
menguiji hipotesis maka harus diketahui terlebih dulu macam-macam data
dan bentuk hipotesis. Macam data dalam penelitian seperti pada gambar
berikut:

Kulaitatif

MACAM DATA Deskrit

Ordinal

k.

Kuantitafif

Kontinum

Interval

k.

Rasio




Skala pengukuran:
a. Skala deskrit / Nominal
Skala deskrit atau nominal adalah data yang hanya dapat digolongkan
secara terpisah atau secara kategorik.
Contoh
Jenis kelamin (laki-laki-perempuan)
b. Skala Ordinal
Data ordinal adalah data yang berbentuk rangking atau peringkat.
Dimana jarak antara satu rangking dengan rangking yang lainnya belum
tentu sama.
Contoh
Tingkat pendidikan (SD, SMP, SMA, PT)
c. Skala Interval
Data interval adalah data yang jaraknya sama tetapi tidak mempunyai
nilai nol (0) absolut/mutlak.
Contoh
Suhu
d. Skala Rasio
Data rasio adalah data yang jaraknya sama dan mempunyai nilai nol
mutlak.
Contoh
Berat badan

C. STATISTIK DAN KOMPUTER

Perkembagan teknologi komputer pada intinya mendayagunakan
kemampuan perhitungan dengan memperbaiki kinerja "otak” komputer atau
CPU (central Processing Unit). Pada prinsipnya perhitungan statistik dalam
program spss merupakan perhitungan matematika yang dapat dimunculkan
dalam bentuk deskriptif seperti mean, median, standart deviasi, variansi. Proses
yang lebih lanjut dari data dapat dilakukan pengolahan dengan inferensi seperti

melakukan uji hipotesis, korelasi.



Proses pengolahan data didasarkan pada perhitungan matematik,
sehingga dapat disimpulakan bahwa statistik menyediakan cara/metode
pengolahan data dan komputer menyediakan sarana pengolahan datanya.
Dengan bantuan komputer pengolahan data statistik dapat dilakukan dengan
cepat dan lebih akurat.

Perhitungan statistik bisa juga dilakukan melalui program yang
sebenarnya tidak difokuskan pada persoalan statistik, tetapi dapat memproses
data-data statistik dengan cukup memadai misalkan program microsoft exel.

Program-program yang khusus melakukan analisis data antara lain
program microstat, SAS, SPSS, Epi Map, Epi Info. Dalam bidang kesehatan
program yang sering digunakan antara lain program analisis SPSS, Epi Info
dan program Stata.

Bentuk program SPSS

Fil=  Ecit  ieww Deta  Transform  Analyze  Graphs  Wililies  add-ons window Help

oW o e a6 o B2 el T B o W

.
1

Wuhat would you like to do?

Gambar menu utama SPSS

D. SPSS DAN KOMPUTER STATISTIK

Spss merupakan program khusus statistik yang digunakan pada pada
ilmu-ilmu sosial pada umumnya dan berkembang saat ini digunakan dalam
bidang kesehatan. Spss kepanjagan dari statistical package for the social
sciences. Pengunaa spss sekarang merambah ke sudut yang semakin luas
seperti digunakan untuk kepentingan untuk perusahaan, riset ilmu-ilmu sains
sehingga saat ini statistik kepanjagan dari statistical product and service

solution.



E. CARA KERJA STATISTIK
1. Cara Kerja pada komputer

INPUT PROSES OuUT PUT
DATA — | KOMPUTER » DATA
(INFORMASI)
2. Cara kerja statistik
INPUT PROSES OuUT PUT
DATA —p | STATISTIK » DATA
(INFORMASI)
3. Cara kerja spss
INPUT PROSES OUT PUT
DATA ——p | DENGAN » DATA
DENGAN DATA DENGAN
DATA EDITOR VIEWER

Proses statistik dengan spss antara lain:

a. Data yang akan dimasukan lewat menu utama DATA EDITOR yang
otomatis muncul di layar SPSS

b. Data yang telah di input kemudian diproses juga lewat menu DATA
EDITOR.

c. Hasil pengolahan data muncul di layar (window) dari SPSS yaitu
VIEWER. Pada VIEWER Informasi statistik dapat ditampilkan TEKS atau
TULISAN, TABEL dan CHART.



LATIHAN

. Sebutkan 4 jenis skala data yang umum digunakan dibidang
kesehatan...?

. Jelaskan masing-masing skala data dan beri contohnya untuk masing-
masing skala data...?

. Bagaimana cara kerja SPSS....?



PERTEMUAN 2
MENJALANKAN PROGRAM SPSS DENGAN PROGRAM WINDOWS

A. PENGANTAR
SPSS menyediakan beberapa windows antara lain:
1. Window data editor yang berisikan menu file, edit, view, data,

transform, analyze, graph, utilities, window dan help.

i Untitled? [DataSet2] - SPSS Data Editor

 File  Edt Mew Data Transform  Analyze  Graphs  Uilties  Add-ons  Window  Help
cHA F o0 =BE 4 Hh 205 B09
i |

Slw|oo |~ o ;| =]

Gambar menu data editor

2. Window viewer

Eile Edit ey Data Iransfoarm In=ert Formsat Analyze Sraphs LHilitie= Addd-ons INCos Help

EEdE2R 3 O FAmBilk @ & G5 diéean + - D@

==+-{E] Output
Log GET

FILE='D:%Ykasus analiszis'kasus APN.sav'.
DATASET MNAME Datafetl WINDOW=FRONT.

Gambar menu viewer

3. window syntax editor



£3 5P5S Syntax Editor

Litilities Eun

Eile Edit e Data Transform

Analyze

Graphs

Add-ons

Windon Help

= A W

O EiEEH & P O B

A = ] | Active: [Dataset! —]|

Gambar Syntax editor

4. Menu draft out put

=] ACTIVE LIATASET
Eﬁ Statistics
——{E] Frequency Table
e
ingkat kecacatan kusta
skar BCG

GET

[DataSeti]

ad Frequencies

FILE='D:%tcesis pramonohydata tesis kusta pram.say' .
DATASET NAME Dataletd WINDOW=FROMNT.
FREQUENCIES WARIABLES=cacat skarbog

FORDER=AMNALYSIS.

D:%wtesis pramonohdata tesis kusta pram.sav

Gambar menu out put

B. MENJALANKAN SPSS

. File  Edt Mew Dfta  Transfortm

&nalyze | Graphs

cHA B oo Menyetriy 4

' data

Statistics
tingkat
kecacatan
kusta skar BCG
¥ walid 234 234
Missing o 1]
Frequency
tingkat kecacatan kusta
curmulative
Frequenc: Percent "Walid Percent Percent
Valid 1 196 g3.8 928 83.8
- an - i an

ar tampak gambar berikut:
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2. Membuat menu variabel dalam spss yang meliputi variabel umur dan
tekanan darah.
Langkah-langkah
a. Setelah menu utama program SPSS tersedia kemudian aktifkan

menu variabel view pada kolom bawah, seperti pada gambar

HHE Untitled [DataSetn] - SPSS Data Editor
Elle  Edit  Miews Dote  Transfor M Anelyze Sraphs  LMites  Addons  Wandow  Help
= B B Ay S mHe s HE e 5SS EE W@'E!l
| Mame Tvpe | wwiath | Decimal=s | Label | waluss Missing =]

Aktifkan menu
variable view

b. Ketik variabel Umur pada kolom pertama baris pertama dan variabel
tekanan darah pada kolom pertama baris ke dua tanpa spasi.

c. Pada layar akan tampak gambar berikut:
_—

w38 *Untitled1 [Da*aSet0] - SMS6 Pata Editor
\ C

File Edit Wie Data Irasfgrm Analyze Graphs  Ulties ) Add-ons  Windowe  Help

cda e VTG 1y 24m mos)

‘/l{a YPE idth |Demma\s Lakel | Walues Missing ‘Culumns‘ Align ‘ Measure
ur 0

Numeric a None Naone 8 Right & Seale
tekanandarah Mumeric a E@ None Mone 8 = Right & Seale

w|m ||| = |w (| =

=

d. Setelah selesai membuat variabel kemudian memasukan data.

3. Kemudian masukan data berikut pada program SPSS. Adapun data

adalah sebagai berikut:

11



No Umur Tekanan darah
1 30 130
2 40 120
3 45 140
4 55 140
5 56 150
6 55 155
7 40 150
8 54 160
9 46 150
10 45 135

4. Memasukan data kedalam program spss sesuai data tersebut diatas,

sehingga pada layar tampak gambar berikut:

H#E *Untitled2 [DataSet2] - SPSS Data Editor

Eil=  Edit iew  Data Iransform  Analyze  Graphs  Utilities Add-ons wWincow Helia

EHE @ o EE A A SdamE Eow|

1 : tekanadarah 130
| LTI | tekanadarah war | war | war | war

1 30 130
2 A0 120
3 45 140
4 55 140
5 56 150
=] 55 155
7 40 150
=] 54 160
=] 45 150
10 45 135
11

172

5. Setelah memasukan data kemudian dapat dilanjutkan dengan

melakukan analisis data.

C. PEMILIHAN PROSEDUR STATISTIK
Yang perlu diperhatikan dalam pemilihan uji statistik antara lain bentuk
hipotesis, skala data, jenis sampel. Secara ringkas pemilihan uji statistik

dapat digambarkan sebagai berikut:



Tabel panduan pemilihan uji statistik.

Data Bentuk Hipotesis
Deskriptif (1 | Komparatif 2 sampel Komparatif > 2 sampel Asosiatif
varabel - -
) relate independent | related independ
ent
Nominal Binomial Mc Nemar |- Fisher exact |- X* k - X7k Contgensi
. . sample sample
Chi square - Probability P P
1 sampel - Choncran
P X2 two °
sampel
Ordinal Run test - Sing test - Man Friedman - Median | - Spearman
. witney U two way Extensio | rank
- Wiloxon test anova n
matche -Kendal tau
paired - Median - Kruskal
test Wallis
Kol One
- fosmo_gor way
of Smirnov Anava
- Wald
Wold Witz
Interval t-test T test of T test - One way - Pearson
Rasio related Independent anova o Product
- one way moment
- Two way anova
anava T - multiple
- Two way correlation
anava
- regresi
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LATIHAN

1. Buat lembar kerja baru pada menu spss.....?

2. Kemudian masukan data dibawah ini kedalam program SPSS

Data
No Paritas | Tekanan
darah
1 3 120
2 4 120
3 2 120
4 1 110
5 3 130
6 4 140
7 6 140
8 7 160
9 4 140
10 7 180
11 5 130
12 4 130
13 5 140
14 3 120
15 4 130

3. Kasus: jika pada sebuah penelitian ingin melakukan pengujian hipotesis
asosiatif antara status anemia pada trimester ke Ill kehamilan dengan berat
badan lahir bayi dimana skala data untuk variabel anemia dan berat badan
lahir adalah rasio maka uji statistik yang tepat untuk digunakan adalah uji
statistik.....?

14



PERTEMUAN 3
DATA EDITOR

A. PENGANTAR

Tampilan yang pertama kali muncul dalam menu data SPSS adalah
menu SPSS DATA EDITOR. Tampilan ini akan muncul setiap kali program
SPSS dibuka. Data editor mempunyai dua fungsi utama yaitu input data yang
akan diolah spss dan proses data yang telah diinput dengan prosedur statistik
tertentu. Data editor terdiri dari beberapa menu antara lain: FILE, EDIT, VIEW,
DATA, TRANSFORM, ANALYZE, GRAPHS, UTILITIES, WINDOW, HELP.

Menu utama menyediakan beberapa fungsi untuk memulai aplikasi
pengunaan program spss. Menu FILE biasa yang sering digunakan oleh
penguna program spss yang berfungsi untuk mengatur operasional file-file
SPSS seperti membuat sebuah file baru, membuka file yang sudah ada,

mencetak file baru.

B. MERUBAH DATA

Beberapa permasalahan yang terjadi dalam entri data antara lain terjadi
kesalahan dalam memasukan data. Pada program spss menyediakan
mekanisme dalam merubah data yang telah dientri. Berikut langkah dalam
merubah data. Misalkan pada kasus seperti contoh sebelumnya data tentang
umur dan tekanan darah. Pada umur misalkan untuk reponden nomer 2 kita
ganti (semula umur 40 kita coba rubah menjadi 55)

1. Data sebelumnya terlihat seperti gambar berikut:

| Q;;-DATA LATIHAN MODUL.sav [Datasetl] - SP5S Data Editor

File: Edlit e Data Transform Analyze CGraphs Lttilitie= Add-ons Wincowy Help
cHE B &0 xEBE A 48 SdE BO %

2 umur 40

tekanadarahl war | war | war | war war
130
120
45 140
55 140
56 150
55 155
40 150
54 160
46 150
135

o= R R, R IV
=
2
=
E
[
3

[ )
=0
fa
m
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2. Melakukan perubahan data dengan mengaktifkan reponden nomer 2
(terlihat seperti terblok) kemudian ketik 55 kemudian enter sehingga data

terlihat seperti pada gambar berikut:

iLE *DATA LATIHAN MODLUL .sav [ataSetl] - SPSS ata Editor

Eile Eciit g Datsy Transforl A a = ' aphs Litilitie= ol -ons AN clonny Help
EH& B el opersbakandatas el B e w|
3 umr ¢ __meniadi 55 i
L 7tekanadarah| war Mar | var | war var

1 ag_— 130

2 a5 120

3l 45 140

4 55 140

=1 a6 150

=] a5 155

7 40 150

=] 54 160

=] 45 150

10 45 135

11

12

=

3. Perubahan data dapat dilakukan ulang seperti prosedur sebelumnya.

C. MENYIMPAN DATA
Seperti pada kasus diata kita dapat melakukan penyimpanan data dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Dari menu utama SPSS pilih file untuk melakukan penyimpanan data
kemudian pilih save as. Seperti tampak pada layar berikut:

%% *DATA LATIHAN MODUL sav [DataSet1] - SPSS Data Editor

File Edit View Data Transform  Analyze Graphs  Utiities  Add-ons  Window  Help

r A EdE Be%

Open Databas Menu untuk /{I | war ‘ var var
simpan data

Save As
IEJ save Al Deta

[?3_11 Export to Databasze ..
= Mark File Read Only

B Rename Dataset...
Display Data File Information »
% Cache Data...

]

#= Switch Server.

2. Kemudian beri nama file sesuai dengan topik (misalnya data latihan),
kemudian simpan file pada tempat yang diinginkan (misal save file pada

UMS surakarta) seperti tampak pada gambar berikut:

16



AN MODUL.say [Datasetl] - SPSS Data Editor

s Data Transform  Analyze  Graphs  Utities  Add-ons YWindow  Help

E O WmFEH M EAh BiRE Eo %

[as

urnur | tekanadarahl war | war | war | war war war war war
30 130
55 120
45 140
55 1AM
5 -
55 - Save in: [@ UMS surakarta v] = C’? B=
40 — EEH DaTa LaTHARN MODUL sav
54 <
46
a5 Menu

Keeping 2 of 2 variables

File name: |data latiban

Save as typs [SPSS (nsav)

Wirite wariable names to spreadsheet

[ save walus lakels into & .sas file

[ save value lakels where defined instead of data values

[ Store File To Predictive Enterprise Repostory .. ]

simpan

3. Kemudian aktitkan menu save. Secara otomatis program akan

menyimpan data yang telah dimasukan kedalam folder UMS surakarta.

D. MENAMBAHKAN/MENYISIPKAN VARIABEL

Hal yang kadang terjadi dalam pengolahan data dengan program SPSS
antara lain variabel yang dinginkan belum lengkap sehingga kita memerlukan

variabel tambahan untuk memasukan data. Misalnya pada kasus sebelumnya

(umur dan tekanan darah). Misalkan kita ingin menambahkan variabel nama

responden. Langkah penyelesaian adalah sebagai berikut:

1. Data sebelumnya seperti terlihat pada layar berikut:

iLE *DATA LATIHAN MODUL.sav [DataSetl] - SPSS Data Editor

Eile Eciit g Data Tran=form Analyze Zraphs Litilitie= Add-ons WInCo

Help

EHE B o LEE A At EcE Bow|

|3 BRI |45
I umur | tekanadarahl war | war | war | war var

1 an 130
2 55 120
3 Il 45| 140
4 55 140
5 56 150
B 55 155
7 40 150
=] 54 160
=] 45 150
10 45 135
11

12

a3

2. Menambahkan variabel nama responden dengan mengaktifkan menu

variabel view

17



3. Kemudian ketik Nama pada kolom pertama baris ke tiga seperti pada

gambar berikut:

i YDATA LATTHAN MODUL.sav [DataSeti] - SP5S Data Editor

Elle  Eelt  ieww Data  Transform  gnabze  Graphs  Uities  dddoons  windowe  Hels
Co bl iy [ 4 e - e it S5 dE R e
Name Typa [ wwidth Decimal Is Labal | wvaluss Missin o Colurmns Align
1 m Numeric 5 o rone rone ] == Right

Menu
variable
view

T (PSS Proces

4. karena variabel nama bukan data dalam bentuk angka melainkan huruf
maka kita dapat merupak type variabel dengan mengaktifkan kolom type

pada baris ke tiga seperti terlihat pada gambar berikut:

cat YDATA LATIHAN MODUL.sav [DataSet1] - SPSS Data Editor

file Ecit ‘iew Data Transform  Analyze  Graphs  Ulies  Add-ons  Window  Help

A E 60 5E8E A A8 EaF o0

Narne | Ty Aktif =cimals| Label | VYalugs ‘ Miszing ‘ Cnlumns‘ Align | Measure
urnur Numeric kan Mane Mone 8 = Right & Sl
tekanadarah  Murmeric - MNane Wane i = Right & Seale
nama hane Mane 8 = Right & Seale

|l || = || —

5. Kemudian merubah type data yang sebelumnya numerik menjadi string
dengan mengaktifkan titik-titik pada kolom numerik. Seperti terlihat pada

gambar berikut:

18



.1 *DATA LATIHAN MODUL.sav [Dataset1] - 5PSS Data Editor

File Ecit View Data Transform  Analyze Graphs  Uiltes  Add-ons  Window  Help

CHE E o0 80 A M3 Sc5 Ho%

‘ Mame | Type | Width |Dec\ma\s| Lahel | “Walues Missing Columns Aligr
1 urnur Mumeric g o None None g
2 tekanadarah  Mumeric | o Nore Nore g
3 nama g 2 None None g = Right
4
5 =
= © e
; () comma V—W‘h
5 )bt Decimal Flaces:
() Scientific nd P
10
- Oose Pilih type
12 ) Dalar
13 () Custom currd
14 ) string™
15
I [ OK ” Cancel ” Help ]
17
18
6. setelah variabel dibuat kemudian aktifkan menu data view untuk

memulai memasukan data.

Kemudian masukan nama-nama responden seperti terlihat pada gambar
berikut:

%% *DATA LATIHAN MODUL sav [DataSet1] - SPSS Data Editor

File Edit View Data Transform  Analyze Graphs  Utiities  Add-ons  Window  Help

CHE F o LEBF & A8 ShE B0

|1U: nama |Iala @
urmur ‘ Iekanadarahl nama | war ‘ war | var var war war war ‘ war
1 30 130 andi
2 55 120 anas
3 45 140 agus
4 55 140 ahmad
) 56 150 nila
b 55 1566 sifa
7 40 150 lestari
g 54 160 iwan
9 45 150 agung
10 45 135 lala
11
12

E. MENGHAPUS SEL
Misalkan pada kasus (umur
penyelesaian adalah sebagai berikut.

1. Data sebelumnya terlihat sebagai berikut:

dan tekanan darah).

Langkah-langkah

19



&% *DATA LATIHAN MODUL sav [DataSet1] - SPSS Data Editor

File Edit View Data Transform  Analyze Graphs  Utiities  Add-ons  Window  Help
CHE E o 8k & A4 S6E B0
|1U: nama |Iala m

urnur ‘ Iekanadarahl nama | war ‘ war | var var war var var ‘ var
1 il 130 andi
2 54 120 anas
3 45 140 agus
4 55 140 ahmad
) 56 150 nila
5] 55 1566 sifa
7 40 150 lestari
g 54 160 iwan
9 45 150 agung
10 45 135 lala
11
12

2. Menghapus sel ke 10 dari responden dengan mengaktifkan krusor pada

baris ke 10 seperti terlihat pada gambar berikut:

i *DATA LATIHAN MODUL.sav [DataSetl] - SPSS Data Editor

File  Edit “iew Data Transform  Analyze  Graphs  Utilities  &dd-ons Windoswe Help
EHE B o i M Es SanE e W
|1D:umur |45
I umur | tekanadarah| narma | wWar | war | war WAt

1 30 130 andi

2 55 120 anas

3 A5 140 agus

4 . 140 ahrmad

5 Aktifkan 150 nila

=] H 155 sifa

- barls ke 10 150 lestar

(=] 160 iwan

9 F ETS 150 agung

10 Tl 45 135 lala

11

12

3. Kemudian tekan del atau aktifkan edit kemudian pilih delete. Seperti

pada gambar berikut:

25t *DATA LATIHAN MODUL sav [DataSet1] - SPSS Data Editor

File | Ecit iew Data  Irsnsform  Analyze Graphs  Ultes  Add-gns Window  Help
= B uo ctriz = @ ~|
oA .| Aktifkan

& o e var | var var var war

@y menu delete

Pasts

Paste Yatishles rermg /

&F Clear Delets 140 ahrrad

§ Insert Warighle 150 nila

¥ nsert Cases 155 sifa

e | 150 lestan
—— % Finel.. CirlF .

a 160 twan
[— "+ Find Next F3 150

agun

—— “D Replace. Crl-H gun3

o 135 lala

mm GotoCage...
— E- o to Variable...

¥= Optiogs...

14

15

MENYISIPKAN BARIS
Misalkan pada kasus (umur dan tekanan darah)

1. Data sebelumnya terlihat pada gambar berikut:
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&% *DATA LATIHAN MODUL sav [DataSet1] - SPSS Data Editor

File Edit View Data Transform  Analyze Graphs  Utiities  Add-ons  Window  Help
CHE E o 8k & A4 S6E B0
|1U: nama |Iala m

urnur ‘ Iekanadarahl nama | war ‘ war | var var war var var ‘ var
1 il 130 andi
2 54 120 anas
3 45 140 agus
4 55 140 ahmad
) 56 150 nila
5] 55 1566 sifa
7 40 150 lestari
g 54 160 iwan
9 45 150 agung
10 45 135 lala
11
12

2. Kemudian sisipkan baris pada kolom ke 7 dengan cara meletakan krusor
pada kolom ke 7 kemudian aktifkan menu edit kemudian pilih insert
case. Sehingga pada layar tampak gambar berikut:

ATA LATIHAN MODUL.sav [DataSet1] - PSS Data Editor

Filz  Ecit “ew Data Transform  Analyze  Grephs  Uilties  Add-ons  Window  Help

zHa B b0 LEEk A At S6E B0

‘?'umur ‘40
| umur ‘tekanadarah| nama ‘ var ‘ war | wat | wat | wal | wat | var |

1 a0 130 andi
2 a5 120 anas
3 45 140 agus
4 £5 140 ahrmad
& 6 150 nila
[ £5 155 sifa
7 40 150 lestari
8 54 160 iwan
el 48 150 agung
10 45 135 lala
11

12

*DATA LATIHAN MODUL.sav [DataSet1] - SPSS Data Editor

File | Edit View Data Transform  Analyze  Graphs  Uilties  Add-ons Window  Help
= N wz it A ShE How
7: um 0% Redo Ctrl-y
& o (et arah‘ nama | war | war | wat wat
B "
Copy Ctrl-C 130 andi
& paste Cirl-y 190 anas
Paste Wariables 140 agus
&7 Clgar Delete: 140 ahrmad
§ Insen Yarishle 150 nila
#2 [sert Cases 155 sifa
| 1480 lestari
@ Find Ctrl-F -
# 160 iwvan
[—1 "+ Finci Megt F3 150
agun
—— % Repiace CtriH gung
i 135 lala
| @m GotoCase..
——{ [ Goto variable...
#= options
14
e 1

3. Kemudian enter utuk menampilkan kolom yang siap diisi data. Seperti
pada gambar berikut:
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TA LATIHAN MODUL.say [DataSet1] - SPSS Data Editor

File  Edit ‘iew Data Transform  Analyze  Graphs  Uiities  Add-ons  Window  Help

cHR B b0 LBk A At E06E B8

‘?: uthur |
urnur | tekanadarah| nama ‘ var ‘ war ‘ war war var

1 30 130 andi
2 55 120 anas
3 45 140 agus
4 58 140 ahmad
& 56 150 nila
B 55 155 sifa
7 . .
g 40 180 lestan
9 A4 160 twan
10 15 150 agung
1 45 135 lala
12

4. Baris 7 siap diisi data baru.

MENGHAPUS BARIS
Seperti pada menu sebelumnya utuk menghapus baris kita tinggal
mengaktifkan baris yang dimaksud (misalkan baris ke 7) kemudia pilih menu

edit kemudian pilih delete. Seperti terlihat pada gambar berikut:

vai *DATA LATIHAN MODUL.sav [DataSet1] - SPSS Data Editor

File | Edit “iew Data Transform  Analyze Graphs  Utilities  Add-ons  Window  Help
= By Lo ctrl-z » M HE BEhE E%‘|
7: um O Fedo Cirl-y
& ox Cr¢ arah| nama | war ‘ war ‘ war var var Yy
— .
Copy CirlC 130 andi
@ Paste Crl-v 120 anas
Paste Warishles. 140 agus
&7 Clear Delete 140 ahmad
2 Insert Variable 150 nila
¥ Insert Cases 155 sifa
4 Fino.. Cirl-F : -
# 180 lestari
[—1 "+ Findl Next F3 .
# 160 iwan
/1" Replace Ciel-H
,. 150 aguny
— mm GotocCase 135 lal
ElE]
— E- Goto Variable
¥Z Options.
[ 1]

Data kembali seperti tampilan semula. Seperti pada gambar berikut:

%% *DATA LATIHAN MODUL.sav [DataSet1] - SPSS Data Editor

File Edit View Data Transform  Analyze  Graphs  Utiities  Add-ons Window  Help
cHE B b0 EEF & A4 SaE B0
|1 ©umur |30
| umur | lekanadarah| nama | var ‘ var ‘ var var var war war

1 [ a0 130 and

2 55 120 anas

3 45 140 agus

4 55 140 ahmad

) 56 150 nila

b 55 155 sifa

7 40 150 lestari

g 54 160 iwan

9 45 180 agung

10 45 135 lala

11

12
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LATIHAN

Suatu penelitian dilakukan di rumah sakit PKU Muhamadiyah. Penelitian

dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik umur dan tekanan darah.

Adapun hasil penelitian adalah sebagai berikut:

umur |tekanadarah|
30 130
55 120
45 140
55 140
=1a 150
55 155
40 150
54 160
45 150
45 135

nama war

andi
anas
agus
ahrnad
nila
sifa
lestari
=Tyl
agung

lala

1. Masukan data kedalam program SPSS....?

2. Sisipkan variabel lama dirawat pada kolom ke 2.....?
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PERTEMUAN 4
TABULASI DATA

A. PENGANTAR

Statistik diskriptif berkaitan dengan pengambaran subuah data. Ukuran
yang penting yang sering dipakai dalam distribusi frekuensi adalah ukuran
pemusatan data yaitu mean, median, modul, selain itu untuk tipe data-data
kategorik distribusi frekunsi yang penting adalah persentase. Selain
mengambarkan data kegiatan statistik deskriptif adalah menyajikan data dalam
bentuk tabel. Kegiatan pembuatan tabel pada dasarnya menghitung data-data
dan memasukan ke dalam tabel berdasarkan kategori-kategori tertentu.

Dalam bidang kesehatan statistik deskripsi biasa disajikan dalam bentuk
prosentase untuk skala data kategorik sedangkan pada skala data interval atau
rasio biasa disajikan dalam bentuk mean dan standart deviasi. Pada
kesempatan ini mahasiswa diharapkan mampu melakukan analisis statistik
deskriptif untuk kepentingan penelitian seperti penyajian tabel distribusi
dibeberapa jurnal penelitian kesehatan.

Penyajian data dalam bentuk tabel, diagram, dan narasi dapat
memudahkan untuk melakukan interpretasi data yang telah dilakukan analisis.
Dalam kesempatan ini akan disajikan beberapa journal internasional yang
diharapkan dapat menjadi referensi dalam melakukan analisis data yang terkait

dengan analisis distribusi frekuensi.

B. MEMBUAT TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI

Kasus:

Berdasarkan hasil penelitian seperti contoh sebelumnya, kita mencoba
membuat tabel distribusi frekuensi untuk umur.

Langkah penyelesaian

1. Pada data awal yang terlihat pada gambar berikut:
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152 *DATA LATIHAN MODUL.sav [DataSet1] - SPSS Data Editor

File  Edit Wiew Data Transform  Analyze Graphs  Utiities Add-ons  Window  Help
CHE E 60 52k & A8 EE B0
|1D' rama |Ia|a m

urmur ‘ Iekanadarah| nama war ‘ war | var war war war wat ‘ war
1 a0 130 andi
2 55 120 anas
3 45 140 agus
4 55 140 ahmad
5 56 150 nila
G 55 185 sifa
7 40 180 lestan
g 54 160 twan
9 46 180 agung
10 45 135 lala
11
12

2. Melakukan analisis distribusi frekuensi dengan langkah sebagai berikut:

a. Aktifkan menu analisis kemudian pilih deskriptif statistik seperti

terlihat pada gambar berikut:

i *DATA LATIHAN MODUL.sav [Dataset1] - SPSs Data Editor

Menu
frekuensi

File: Ediit Wiy Drata Transform Analyze Graphs Lttilities Add-ons inciow

EHZ2 @ O 3mEH repons »

|11 : | Descriptive Statistics b | 123 Frequencies...

urmur | takana UEHES » | B pescriptives var var

1 =0 Compare Means » 4 Explore...
2 55 Zeneral Linear Model » @ Crosstabs ..
3 45 Generslized Linear Models  # | [112] Ratio
4 55 Mixed Models v ([ B-F Plats...
5 =6 Correlate v | [ ccpis
B = Regression »
7 A0 Loolinear »
) 54 Meural Metworks >
g A5 Classity »r
10 45 Drata Reduction »
I Scale >
12 Monparametric Tests »
13 Time Series >
14 Survival »r
15 Mizsing Yalue Analysis...
16 huttiple Response »

b. Klik Ok kemudian masukan variabel yang dimaksud (umur)

kedalam kolom sebelah kanan. Seperti terlihat pada gambar

berikut: Masukan variable
B 5 155 sifs umur ke kolom
7 10 [P - Frequencies Samping kanan
5 54 160 fwan variable(s) /]
] A5 150 agur ftekanadarah Wumur - \ = J

Charts...
10 5 135 lla | (ga"om | ot |
u

Display frequency tables

13 [ ok [ e || meset || comcel || ep |

c. Aktifkan menu statistik untuk memilih perhitungan statistik yang

diinginkan. Seperti terlihat pada gambar berikut:
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£i Frequencies: Skatistics

| | OEm

rPercentile Walues

[ ] Cut points for: ecual groups

Cleercertiecsy ||

i [ ams ]
| Change |
| Bemowe |
rDispersion
1 [ std. deviation [_] mMinimum

[ wariance

[ ranoe

[ hds=imum

[ sE. mean

rCemntral Tendency
[ ] hean
[ hedian
[ mode
[ ] sum

|

rDistribution
[ ] sSkewness

[ Kurtosis

[] walues are group midpoints

[

Continus i [

Cancel

I rnew |

munp;

d. Jika kita hanya ingin melihat prosentase saja, maka abaikan

perintah statistik yang lain. Tetapi jikan ingin mengetahui perintah

statistik seperti mean, median, quartil dll beri centang pada kolom

yang dimaksud.

3. Hasil Analisis

;.a'l:lutputl [Document1] - SPSS Yiewer

File: Edit  “iew Dt Transform Insert  Format  Analyze Graphs Litilties  Add-ons Wincdow Help

CHAR B E 00 Onbil 0® & Gus &l + - M@ 58]

Title
T

4. Interpretasi hasil

DATASET MAME Datafetl WINDOW=FRONT.
FREQUENCIES VARIAEBLES=umur
JORDER=AMALYIIS.

- Frequencies

=—{&] output
Log GET
{8 Frequencies FILE='D:imaceri kuliahUM3 surakarta)DATL LATIHAN MODUL.sav' .

[DataSetl] D:itvmateri kuliahhUMS suraskartahDPATAL LATIHAN MODUL.sav

Statistics
LU
[ valid 10
missing [ul
umur
Cumulative
Freguent Percent Walid Percent Percent
valid 30 1 10.0 10.0 10.0
40 1 10.0 10.0 0.0
45 z 20.0 20.0 40.0
46 1 10.0 10.0 50.0
54 1 10.0 10.0 60.0
55 3 30.0 30.0 a0.0
56 1 10.0 10.0 100.0
Tatal 10 100.0 100.0

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa sebagian besar usia adalah

55 tahun (30%)).
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C. MELAKUKAN PERINTAH ANALISIS STATISTIK
Kasus
Pada kasus diatas: misalkan kita ingin melakukan analisis mean dan
standart deviasi.
Langkah penyelesaian
1. Pada data awal terlihat seperti gambar berikut:

& *DATA LATIHAN MODUL sav [DataSet1] - SPSS Data Editor

File Edit ‘“iew Data Transform  Analyze Graphs  Ulilties  Add-ons  Window  Help

FHE & 60 nEE A Eh 25 W%Qﬂ

10 nama lala Wigik
umur ‘ Iekanadarah| nama war ‘ war | var var war war war var
1 30 130 andi
2 55 120 anas
3 45 140 agus
4 55 140 ahmad
5 56 180 nila
3 55 185 sifa
7 40 180 lestari
g 54 160 iwan
9 46 150 agung
10 45 135 lala
11
12

2. Melakukan analisis mean dan standart deviasi dengan mengaktifkan

menu Analize kemudian pilih statistik deskriptif pilih frekuensi kemudian

klik OKk.

3. Aktitkan menu statistik pada sub analisis kemudian beri tanda (V) untuk

analisis statistik yang dimaksud seperti terlihat pada gambar berikut:

4. Hasil analisis

4 15 14U agus L
4 &5 140 ahmad Analisis yang
2 :g Eg zllf: Percentile Values Centra d | | ng | n kan

7 0 180 lest Dt eom

5 54 160 iwan (] Cut points for eualgrovps || [ -

9 46 150 agur & [] Percertile(s) Mode J

10 45 135 lala 9 [ sum :l

" _|

12

13

14 [ ] "alues sre group midpairts

5 Dispersion Distribution

1: [ Minimuam [ ] Shewness

5 [ wariance [ Maximurm [ kurtosis

19 _ | [Jrange [1SE. mean _—

20 | Continue J ‘ Cancel ‘ ‘ Help
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Hasil yang dimaksud
(mean, SD)

5. Interpretasi hasil.
Untuk mempermudah hasil kita dapat menyajikan data dalam bentuk
tabel berikut:
Variabel MeanzSD
Umur 48,10+8,54

Dari beberapa reverensi journal penyajian hasil analisis untuk statistik
diskriptif seperti pada tabel diatas.
Mari kita bandingkan hasil penelitian dalam journal

Table 1. Demographic variables (mean = SD).

Variables Study group Control group Z value P value
Age 23.33+3.84 23.53=3.63 0.37 = .05
Gravidity 1.89+0.97 1.96£1.40 041 = 0.05
Parity 0.82+0.98 0.93£0.96 081 = 0.05
Gestational age 38.78+0.95 38.54=0.88 1.85 = 0.05

Sumber: penelitian Shravage J C, Silpa P (2007).

D. MEMBUAT PERINTAH CHART
Kasus
Misalkan pada kasus variabel umur dan tekanan darah kita ingin membuat

chart.
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Langkah-langkah penyelesaian
1. Berdasarkan data hasil penelitian sebelumnya.
2. Aktifkan menu Analize kemudian pilih deskriptif statistik kemudian pilih

frekuensi.
3. Untuk membuat Chart kita dapat mengaktifkan menu chart pada sub

menu analisis seperti tampak pada gambar berikut:

Menu
pilihan

Tipe yang

diinginkan

f tekanadarah

;.;Frequencie

Chart Type

() Mane

sja nars B
\2) Format
() Pie charts
-Z::Z' Histograms:
Chart Values
Display freoue (%) Frequencies () Percentages
| Ok Cortinue _J | Cancel | | Help Elp |

4. Kemudian pilih chart yang diinginkan misalkan kita memilih bari.

5. Hasil analisis

umur

53—

Frequency

umur

29



LATIHAN

KASUS

Suatu penelitian dilakukan di rumah sakit A terhadap lama perawatan pasien.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil sebagai berikut:

No Lama dirawat | No Lama No | Lama dirawat
dirawat
1 4 11 23 21 | 22
2 10 12 22 22 |21
3 12 13 22 23 |3
4 14 14 21 24 |8
5 15 15 17 25 |12
6 27 16 18 26 | 13
7 32 17 14 27 | 23
8 32 18 12 28 | 27
9 5 19 10 29 | 29
10 6 20 9 30 | 34
Pertanyaan

1. Berapa rata-rata lama dirawat pasien di rumah sakit A...?

2. Sajikan data seperti pada journal berikut:

Tahle 1. Demographic variables (mean = SD).

Variables Study group Contrel group
Age 23 33x3 84 23 53=3.63
Gravidity 1.89+0.97 1.96+£1.40
Parity 0820908 0930985
Gestational age 3R .TEx0.95 38.54=0.88

3. Lakukan perhitungan secara manual nilai rata-rata dan standart deviasi

(SD)...?
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